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ABSTRACT 

FACTORS THAT INFLUENCE OF SEXUAL TRANSMITTED DISEASE ON 

COMERCIAL SEXUAL WORKERS AT SARITEM BROTHEL IN BANDUNG2005 

 

Rully Hidayat, 2005. Tutor : Felix Kasim, dr., Mkes 

 

     Sexual transmitted disease which is rampant over the commercial sexual workers is a 

biggest scourge found nowdays. The causes which emerge are able to become a 

complicated problem when we see from many aspects, for instanc : health, culture, socil 

economy, and society behavior. 

     The major aim from this study is to observe and to measure the spon of knowledge, 

attitude and behavior of commercial sexual workers in Bandung Red light district 2005 

pertaining with the disease involved. 

     Research method uses descriptive method with cross sectional design and Questioner 

as ainstrument to collect data. The samle taken from this research use whole sample 

criteria and 120 respondents are selected.  

     The results show that the respondents knowledge are 90,8% good, attitude are 96,6% 

good and behavior are 98,7% good. 

     The conclusion of the respondents scale of knowledge, attitude and behavior is good. 

This evident is proved in statistic. 

     Suggestion whicth will be conveyed in this research is the government is more aware 

of sexual transmmited dusease and pay more attention to the commercial sexual workers 

by giving advice and discourse relating to the disease, familiarize with the symptoms and 

causes which emerge from the disease.     
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ABSTRAK 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PMS PADA PSK DI 

LOKALISASI SARITEM KOTA BANDUNG TAHUN 20005 
 

Rully Hidayat, 2005 . Pembimbing : Felix Kasim, dr., Mkes. 

 

     Penyakit Menular Seksual (PMS) di kalangan Pekerja Seks Komersial (PSK) 

merupakan suatu permasalahan yang sering dijumpai pada saat ini. Akibat yang dapat 

ditimbulkannya pun menjadi permasalahan yang sangat kompleks baik dari segi 

kesehatan, budaya, sosiak ekonomi dan perilaku masyarakat. 

     Tujuan penelitian ini adalah melihat gambaran pengetahuan, sikap dan perilaku para 

Pekerja Seks Komersial (PSK) di lokalisasi Saritem kota Bandung tahun 20005 terhadap 

Penyakit Menular Seksual (PMS). 

     Metode penelitian menggunakan metode deskriptif dengan rancangan cross sectional 

dan kuesioner sebagai alat pengumpul data. Sampel menggunakan kriteria whole sample 

sebanyak 120 responden sebagai sampel. 

     Didapatkan gambaran pengetahuan responden sebesar 90,8% baik, sikap 96,6% baik 

dan perilaku 92,5% baik. 

     Kesimpulan gambaran pengetahuan, sikap dan perilaku responden terhadap PMS 

sebagian besar baik. Hal ini dibuktikan dalam statistik. 

     Saran yang disampaikan hendaknya pemerintah lebih memperhatikan Penyakit 

Menular Seksul (PMS) pada Pekerja Seks Komersial (PSK) dengan cara penyuluhan dan 

edukasi secara rutin tentang jenis, gejala dan akaibat yang ditimbulkan dari Penyakit 

Menular Seksual (PMS).   
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